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Abstract


The objective of this research were to knowing inflence application green manure ( Azolla pinnata, Crotalaria juncea and straw ) to Growth, Yield, and Yield Quality of Rice. This research was conducted in Sawah Baru, the IPB University Farm, Laboratory of seed science and technology and General laboratory of Departemen Agronomy and Horticulture IPB from August to December 2005. Soil analysis was conducted in Soil laboratory of Soil Science Departemen, IPB. The experiment design was arranged in randomize complete blok design with type and dose of green manure and inorganic control as a treatment. Each of treatment replicated three times.


The result of this study showed that some kind and dose of fertilizer significantly influence the total N of soil, plant height in 4, 5, 6, 7 week after transplanting, total tiller in 3, 4, 5, 6, 7 week after transplanting, and plot yield, but not significantly influence to the other variable.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang


Beras menyediakan sekitar 21 % dari total kalori pangan bagi penduduk dunia, terutama penduduk asia termasuk Indonesia. Diperkirakan beras menyumbang 60 – 80 % kalori dan 45 – 55 % protein dalam umur rata – rata masnyarakat Indonesia (Damardjati et al. 1984). Permintaan bahan pangan beras terus meningkat,  tetapi produksi tidak mengalami peningkatan yang nyata (leveling off). Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2005 terlihat bahwa produksi gabah kering giling Indonesia sebesar 54.056.282 ton, mengalami penurunan sebesar 32.186 ton (0.06%) jika dibandingkan dengan produksi padi tahun 2004. Produksi gabah kering giling sebesar 54.056.282 ton setara dengan 34.055.457 ton beras. Sementara konsumsi beras dalam negeri diperkirakan mencapai 37.555.457 (BPS, 2005).
Penambahan bahan organik ke dalam tanah selain ditujukan untuk memperbaiki sifat fisika dan biologi tanah juga dimaksudkan untuk memberikan tambahan unsur hara kedalam tanah, terutama nitrogen. Kemampuan bahan organik untuk melepaskan unsur hara tergantung dari nilai C dan N ratio. Semakin rendah nilai C/N maka akan semakin mudah untuk melepaskan unsur hara (Rasyidin, 2004).   
Nitrogen merupakan faktor pembatas dalam peningkatan produksi tanaman padi. Menurut De Datta (1981) fungsi nitrogen antara lain memberi warna hijau pada daun sebagai bagian dari klorofil, mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan jumlah bulir, meningkatkan jumlah gabah per malai, meningkatkan persentase pengisian gabah dalam malai, dan meningkatkan kadar protein beras. Penambahan pupuk N sangat diperlukan untuk peningkatan produksi padi tetapi tidak semua pupuk N yang diberikan diserap oleh tanaman. Menurut Sismiyati dan ismunadji (1997) lebih dari 50 % pupuk N yang diberikan tidak dapat digunakan oleh tanaman padi. Kehilangan dapat terjadi karena adanya pencucian, run off, dan volatilisasi.

Partohardjono (1999) menyatakan bahwa input N dari pemupukan 60 – 90 kg N /ha pada lahan sawah, 50 % diantaranya diserap tanaman, 5% terlarut dalam air, 20 – 30 % hilang dalam bentuk gas NH3, 5 % hilang dalam bentuk gas N2O sedangkan sisanya tidak terhitung dalam neraca. Untuk setiap ton gabah yang dihasilkan akan terangkut sekitar 5.3 kg N dalam jerami, dan 10.9 kg N dalam gabah.        

Pupuk hijau terutama dari tanaman yang bersimbiosis dengan bakteri pengikat N potensial sebagai substitusi pupuk N bagi tanaman padi sawah. Pupuk hijau dan jerami yang tergolong bahan organik disamping dapat menambah unsur hara juga dapat meningkatkan daya retensi hara dan efisiensi pemupukan (Wen, 1984).

Allison (1973) menyatakan salah satu dampak positif pemberian bahan organik adalah meningkatkan kapasitas tukar kation dan meningkatkan total C. Menurut Sutanto (2002) fungsi pupuk hijau yaitu menambahkan bahan organik tanah, meningkatkan kandungan nitrogen, dan konservasi tanah. Menurut Adiningsih (2000) hasil penelitian jangka panjang pengelolaan bahan organik menunjukkan bahwa pengembalian jerami kedalam tanah sawah tiap musim tanam dapat memperbaiki kesuburan tanah, baik fisik maupun kimia serta meningkatkan efisiensi pupuk N dan pupuk P.
Menurut Ponnamperuma (1984) jerami padi mengandung sekitar 0.6 % N, 0.1 % P, 1.5 % K, 0.1 % S, 5 % Si, 40 % C. Menurut Khan (1983) kandungan hara pada Azolla yaitu 1.96 – 5.30 % N, 0.16 – 1.59 % P, 0.31 – 5.97 % K, 0.45 – 1.7 % Ca, 0.22 – 0.73 % Mg, 0.22 – 0.73 S, 0.16 – 0.31 % Na. Oleh karena itu aplikasi bahan organik jerami dan pupuk hijau diharapkan meningkatkan kesuburan tanah, pertumbuhan dan hasil padi sawah.
Tujuan
Penelitian ini bertujuan umtuk mengengetahui pengaruh aplikasi masing-masing pupuk hijau (Jerami, Crotalaria juncea, dan Azolla pinnata) terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil padi sawah varietas Midun.

Hipotesis

Terdapat perbedaan pengaruh dosis dan jenis pupuk hijau dan jerami terhadap pertumbuhan, hasil, dan mutu hasil.
BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan IPB Sawah Baru Dramaga, Bogor. Ketinggian tempat 250 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah latosol. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Tanah, Departemen Tanah, Fakultas Pertanian IPB. Analisis mutu gabah dilakukan di Balai Besar Pasca Panen Beras Kerawang. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus - Desember 2005.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah benih varietas Midun (lokal Sukabumi), pupuk hijau terdiri dari Azolla pinnata, Crotalaria juncea  dan Jerami. Alat-alat yang digunakan adalah timbangan analitik, oven pengering, kantong kertas, bagan warna daun, satake mini husker, dan satake mini publisher. Untuk analisis N digunakan metode Kjedahl.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai berikut : Azolla pinnata  300 gram/m²(A1), Azolla pinnata 600 gram/m²(A2), Azolla pinnata 900 gram/m²(A3), Jerami 5 ton/ha(B1), Jerami 7 ton/ha(B2), Jerami 9 ton/ha(B3),  Crotalaria  juncea 40 kg benih/ha(C1), Crotalaria  juncea   60 kg benih/ha(C2), Crotalaria  juncea 80 kg benih/ha (C3), Dosis pupuk  inorganik rekomendasi Urea 250kg/ha, SP36   100kg/ha,  KCl 100kg/ha (K) 

Model linier aditif yang digunakan sesuai dengan percobaan adalah: 

     Yij = μ + αi + βj + εij


Yij
= Nilai pengamatan ke -i pada ulangan ke -j  yang merupakan perlakuan pengaruh aplikasi pupuk hijau  (Azolla pinnata, Crotalaria juncea, dan Jerami) 

Μ
=  Rataan umum

αi
= Pengaruh taraf ke -i dari aplikasi pupuk hijau (Azolla pinnata, Crotalaria juncea dan Jerami)

βj
=  Pengaruh ulangan ke -j

εij
= Pengaruh galat yang muncul pada taraf ke –I 
dari aplikasi   pupuk hijau 
(Azolla pinnata, 
Crotalaria juncea, dan jerami.


Data hasil pengamatan dianalisis ragam (sidik ragam), dan apabila hasilnya nyata, dilakukan uji lanjut dengan uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%.
Pelaksanaan
Petakan yang digunakan pada setiap satuan percobaan berukuran 5m X 6m pada lahan sawah irigasi. Kegiatan diawali dengan pengolahan lahan dan persemaian. Pupuk hijau Azolla pinnata diperbanyak diluar petakan percobaan selama 1 bulan sebelum dibenamkan, sedangkan pupuk hijau Crotalaria  juncea benihnya ditanam 1 bulan sebelum pengolahan tanah di petakan percobaan sesuai dengan dosis perlakuan. Pupuk hijau Crotalaria juncea dan jerami sebelum dibenamkan saat pengolahan tanah terlebih dahulu dipotong dengan panjang 10 cm, sedangkan Azolla pinnata langsung disebar dan dibenamkan. Pupuk hijau seperti Azolla pinnata, dan Crotalaria  dibenamkan saat pengolahan tanah pada 1 minggu sebelum bibit padi dipindahkan di masing – masing petakan percobaan. Sedangkan jerami dibenamkan pada saat pengolahan tanah yaitu 1 bulan sebelum bibit tanam. Sebelum disemai, benih padi dimasukkan kedalam karung goni dan direndam satu malam di dalam air agar benih padi berkecambah serentak. Kemudian diperam dua hari sehingga benih mulai berkecambah dan disemai pada lahan persemaian yang telah disiapkan. Bibit dipindah tanam ke sawah dengan jarak tanam 22 cm x 22 cm pada umur 14 hari. Tiap lubang tanam digunakan 2 bibit. Penyulaman dilakukan pada 7 hari setelah tanam dengan bibit yang berumur sama. Penyiangan gulma dilakukan pada 3 MST dan 6 MST. Pupuk N untuk perlakuan anorganik diberikan dalam bentuk urea secara bertahap yaitu 30 % saat tanam, 40 % pada saat 4 MST, dan 30 % saat primordia bunga dengan dosis sesuai perlakuan. Sedangkan untuk pupuk SP-36 dan KCL diberikan sekaligus pada saat tanam.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan adalah sebagai berikut :

1.  Analisis hara N, P, dan K tanah dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur N, P, dan K dalam tanah sebelum percobaan dan setelah panen.

2.  Analisis N pada jaringan tanaman dilakukan pada gabah saat panen.

3.  Pengamatan bobot kering akar, tajuk, dan total biomassa. Pengamatan dilakukan pada tanaman contoh  pada 4 MST dan 8 MST.

4.  Pengamatan Indeks Luas Daun dilakukan pada tanaman berumur 4 MST dan 8 MST.

5.  Tinggi tanaman, jumlah anakan dan diagram warna daun diamati setiap minggu pada 5 tanaman contoh tiap satuan percobaan mulai 4 MST sampai 8 MST. 

6.  Umur saat malai mulai keluar.

7.  Hasil dan komponen hasil. Peubah yang diamati pada 5 tanaman contoh adalah jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah per malai, bobot 1000 butir, dan  hasil tiap petakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Tanaman


Analisis kandungan hara tanah pada awal  percobaan menunjukkan bahwa kandungan N-total tanah berkisar antara 0.113 – 0.140 %, kandungan NH4+ berkisar antara 31.787 – 55.167 ppm, dan kandungan NO3- berkiasar antara 196.97 – 342.00 ppm.  


Serangan Keong Mas (Pomacea canalikulata) terjadi pada umur 1 – 3 MST. Hama ini memakan bagian tajuk tanaman namun pada tingkat serangan yang rendah. Penyulaman dilakukan selama 2 minggu untuk mengatasi serangan hama tersebut. Selain itu dilakukan pengeringan petakan dan pengambilan telur serta keong dari petakan. Serangan Keong Mas tidak terjadi lagi ketika tanaman berumur 3 MST. 


Fase heading terjadi pada saat tanaman berumur  antara 42 - 49 hari setelah tanam. Secara umum tanaman tidak mengalami kerebahan. Panen dilakukan pada 12 MST berdasarkan kriteria panen dengan ditandai masak kuning pada gabah dan daun sudah mulai kekuningan (mengering).


Berdasarkan analisis ragam diperoleh bahwa aplikasi pupuk hijau Azolla (Azolla pinnata), Crotalaria juncea, dan Jerami berpengaruh sangat nyata dan nyata terhadap kandungan N-Total tanah pada akhir percobaan, tinggi tanaman 4 MST, 5 MST, 6 MST, dan 7 MST, jumlah anakan 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, dan 7 MST, diagram warna daun 4 MST, bobot kering akar 4 MST dan umur keluar malai, ubinan gabah kering, dan beras kepala. Sedangkan aplikasi pupuk hijau Azolla (Azolla pinnata), Crotalaria juncea, dan Jerami tidak berpengaruh nyata dengan yang lain.   
Kandungan Hara Tanah dan Gabah
Kandungan Hara Tanah


Analisis hara tanah untuk awal dan akhir dilakukan dengan mengambil contoh tiap petakan. Analisis hara digunakan untuk mengetahui kandungan N – Total, NH4+, dan NO3- tanah, hasil analisis tanah dapat dilihat pada Tabel 1. Menurut Dobermann (2000) pada kondisi tanaman tumbuh tanpa adanya keterbatasan suplai air, masalah gulma, serangan hama dan penyakit, produksi biomassa padi sawah dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N.
Tabel 1. Kandungan Hara Nitrogen Tanah  


         N – Total (%)             NH4+ (ppm)               NO3- (ppm)

Perlakuan           Awal       Akhir
        Awal      Akhir          Awal
   Akhir

  A1                    0.116      0.106c        55.167    34.910        266.21     296.26    

  A2
         0.140      0.140b        30.863    38.377        261.57     395.87

  A3
         0.143      0.156a        46.447    47.107        266.35     436.77

  B1
         0.116      0.120c        40.820    36.370        295.95     310.98

  B2
         0.14        0.156a        39.160    45.117        342.00     386.06

  B3
         0.126      0.163a        44.043    47.007        293.97     456.40

  C1    
         0.113      0.116c
       34.293    32.260        236.76
   294.45

  C2     
         0.113      0.160a
       31.787    43.240        196.97
   373.95

  C3    
         0.126      0.156a
       37.590    41.650        303.34
   415.50

  K
         0.123      0.156a
       42.960    48.297        216.03
   425.32


Ket:  1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang  sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji  5% uji DMRT           



Peningkatan dosis pada masing – masing jenis pupuk hijau diikuti pula oleh peningkatan kandungan N – total tanah, hal ini terlihat pada Azolla, Crotalaria maupun Jerami (Tabel 1). Dari selisih kandungan N – Total pada awal dengan akhir percobaan terlihat bahwa terjadi peningkatan kecuali pada perlakuan Azolla 300 g/m2, dan 600 g/m2 (Tabel 2). Pada akhir percobaan kandungan N – total tanah terlihat bahwa perlakuan Azolla 900 g/m2, Jerami 7 ton/ha, Jerami 9 ton/ha, Crotalaria 60 kg benih/ha dan Crotalaria 80 kg benih/ha tidak berbeda dengan perlakuan N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 1). Peningkatan N – Total pada akhir percobaan diduga diakibatkan oleh aplikasi pupuk hijau. Menurut Verma et al., (1992) aplikasi bahan organik ke dalam tanah meningkatkan kandungan kadar bahan organik tanah pada sistem padi sawah. Menurut Saubert (1949) Azolla pinnata di sawah sebagai penutup (pupuk hijau) dapat meningkatkan bobot kering padi, dan nitrogen total. 

Kandungan NH4+ secara umum meningkat antara akhir percobaan dengan awal percobaan (Tabel 2). Peningkatan Kandungan NH4+ pada akhir percobaan diduga disebabkan oleh aplikasi bahan organik yang menyebabkan terjadinya mineralisasi N. Menurut Bacon, (1990) aplikasi bahan organik pada akhirnya menaikkan mineralisasi N pada sistem padi sawah.
Kandungan NO3- pada akhir percobaan semua perlakuan mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan kandungan NO3- awal percobaan (Tabel 2). Menurut Singh, (1984) sebagian besar N dari pupuk hijau  dilepas dalam bentuk Nitrat. Peningkatan Kandungan NO3-  akhir percobaan pada semua perlakuan pupuk hijau lebih rendah dibandingkan perlakuan N inorganik dosis rekomendasi diduga terjadi imobilisasi N oleh mikroba tanah dalam proses dekomposisi bahan organik. 
Tabel 2.  Selisih Kandungan N – Total, NH4+, NO3- tanah pada 
 Awal dan Akhir Percobaan 

Perlakuan
     (N – Total
     (NH4+
                         (NO3-


   
          

      
 (%)
                  (ppm)
                  (ppm)

A1
0.01
(-)
20.257
(- )           
30.05
(+)

A2
0.00
(  )
7.514
(+)     
134.3
(+)

A3
0.013
(+)
0.66
(+)             
170.42
(+)

B1
0.004
(+)
4.45
(- )         
 15.03
(+)

B2             0.016
(+)
5.957
(+)     
 44.06
(+)

B3             0.037
(+)
2.964
(+)      
162.43
(+)

C1
0.003
(+)
2.033
(- )           
57.69
(+)

C2   
0.047
(+)
11.453
(+)      
176.98
(+)

C3    
0.03
(+)
4.06
(+)      
112.16
(+)

K               0.033
(+)
5.337
(+)      
209.29
(+)


Ket:
1) (+)= terjadi penambahan kandungan hara


Kandungan N Gabah

Menurut Dobermann et al., (2000) status kecukupan hara N digolongkan menjadi 5 yaitu : Sangat terbatas
 < 10 N kg/1000 kg gabah, Terbatas 11 – 13 N kg/1000 kg gabah, Optimal 14 – 16 N kg/1000 kg gabah, Berlebih 17 – 23 N kg/1000 kg gabah, Sangat berlebih 24 N kg/1000 kg gabah.

Pada dosis pupuk hijau Azolla 300 g/m2, Jerami 5 ton/ha dan Crotalaria 40 kg benih/ha terlihat tidak mencukupi ketersediaan unsur hara N untuk padi Sawah. Namun demikian pada dosis lebih dari 600 g/m2, 7 ton/ha, 60 kg benih/ha masing – masing untuk Azolla, Jerami, dan Crotalaria terlihat mencukupi kebutuhan N tanaman padi sawah. Analisis kecukupan unsur hara N yang di dasarkan pada metode Dobermann and Fairhurst (2000) disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis N  Gabah Pada Saat Panen 




Perlakuan     N Gabah (%)  
Kandungan N  
     Status Hara N


            (kg N/1000 kg gabah)
menurut Dobermann
  

A1
1.36 

     13.6
          
        Terbatas

A2
1.49

     14.9
          
        Optimal

A3
1.63

     16.3
          
        Optimal

B1  
1.39

     13.9
          
        Terbatas

B2  
1.49
    
     14.9
          
        Optimal

B3 
1.65    
     16.5
          
        Optimal

C1
1.34

     13.4
          
        Terbatas

C2
1.45

     14.5
          
        Optimal 

C3
1.59

     15.9
          
        Optimal

K   
1.43
 
     14.3
          
        Optimal


Menurut Saubert (1949) Azolla pinnata di sawah sebagai penutup (pupuk hijau) dapat meningkatkan presentase nitrogen pada tanaman padi. Menurut Bangun (1986) pelepasan N dari bahan organik terjadi sedikit demi sedikit sehingga pemupukan N sangat efisisen sesuai kebutuhan tanaman. 
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman
Tinggi Tanaman


Tinggi tanaman pada 7 MST aplikasi perlakuan pupuk hijau azolla 300 g/m2, azolla 600 g/m2, azolla 900 g/m2, Jerami 5 ton/ha, Jerami 7 ton/ha, Jerami 9 ton/ha tidak berbeda dibandingkan dengan perlakuan pemupukan N inorganik (Tabel 4). Hal ini disebabkan  mineralisasi N dari bahan organik. Menurut Bacon, (1990) aplikasi bahan organik pada akhirnya menaikkan mineralisasi N pada sistem padi sawah. Dobermann et al., (2000) menyatakan unsur N berguna untuk meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan.
Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
    Crotalaria juncea dan    Jerami Terhadap Tinggi    
    Tanaman Padi Sawah Var Midun


Perlakuan


Tinggi Tanaman






        3 MST       4 MST            5 MST            6 MST         7 MST



       

    ---------------------------------------cm-----------------------------

A1     43.300      54.787bcd        
64.233cde
      71.867bcd       94.533abc

A2     51.167      63.353a            
72.633ab         82.667a           98.533a             

A3     44.767      57.313abc        
66.100bcd       75.287abcd     95.533abc

B1     47.000      55.900bcd        
66.400bcd       75.740abcd     92.533abc

B2     48.033      58.880ab          
69.333abc       76.567abc       96.667ab

B3     47.200      57.307abc        
69.767abc       77.340ab         94.533abc

C1     40.900      50.847de          
61.633de         68.740cd         89.800bc

C2     40.333      48.080e            
59.200e           67.467d           88.067c

C3     43.967      51.540cde
60.733de         69.333cde       88.533bc

K       45.000      60.207ab          
73.400a           81.973a           99.333a


Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
     kolom yang sama pada kolom  yang sama tidak berbeda nyata 
     pada taraf uji  5% uji DMRT


Tinggi tanaman pada perlakuan Crotalaria dengan berbagai tingkat dosis lebih rendah bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk N inorganik di duga terjadi immobilisasi N. Menurut Broadbent, (1979) pengaruh immobilisasi ketersediaan unsur N tanah menyebabkan pertumbuhan tanaman padi terhambat. Menurut Wen, (1984) aplikasi pupuk hijau bersamaan dengan pengolahan tanah sebaiknya 15 hari sebelum penyemaian benih padi, untuk mencegah rusaknya tanaman akibat proses dekomposisi.
Jumlah anakan


Secara umum jumlah anakan pada aplikasi perlakuan pupuk hijau azolla 300 g/m2, azolla 600 g/m2, azolla 900 g/m2 jumlah anakan tidak berbeda dengan perlakuan pemupukan  N inorganik  dosis rekomendasi ( Tabel 5 ). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau azolla menyumbang kebutuhan N yang cukup bagi pembentukan anakan karena dekomposisi Azolla sebagai pupuk hijau relatif lebih cepat jika dibandingkan dengan pupuk hijau yang lain termasuk legume karena adanya perbandingan C/N rasio yang rendah. Khan (1983) menyatakan Azolla mengalami dekomposisi 2 – 3 minggu setelah pembenaman dan mulai melepaskan N.
Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
  Crotalaria juncea dan Jerami Terhadap Jumlah 
  Anakan Tanaman Padi Sawah Var Midun


Perlakuan


Jumlah Anakan Tanaman






         3 MST            4 MST               5 MST         6 MST            7 MST



       

A1   12.00ab           17.200a           15.400abc   16.067abcd     16.667bcd

A2   12.600a           15.533ab         16.600ab
   17.600abc       18.333abc

A3   12.600a           16.400ab         18.333a
   19.533a           21.067a

B1    9.133ab          11.067cd         11.667d
   12.267f           12.533f

B2   12.667a           14.400abc       15.467abc
   15.867bcd       16.267cde        

B3   11.000ab         12.667bcd       13.933bcd   14.533cdef      15.133cdef

C1    8.333b            10.067d           11.800cd
   12.333ef          13.333def

C2    8.533b            10.867cd         11.600d      12.333ef           13.000ef

C3    9.800ab          11.067cd         12.067cd
   12.867def        13.467def

K     12.733a           17.200a           18.267a
   19.267ab          20.067ab

Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang Sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT



Menurut De Datta (1981) jumlah anakan semakin banyak dengan meningkatnya serapan N selama fase vegetatif. Dobermann et al. (2000) menyatakan kandungan N yang tinggi meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan. 
Diagram Warna Daun


Diagram warna daun digunakan untuk mengetahui status kecukupan unsur hara pada tanaman padi. Pada 3 MST hampir semua perlakuan menunjukkan kekurangan unsur N, kecuali pada perlakuan pemupukan Azolla 600 gram/m2 dan pemupukan azolla 900 gram/m2 (Tabel 6). 

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, Crotalaria juncea dan Jerami Terhadap Diagram Warna Daun Tanaman Padi Var Sawah Midun


Perlakuan

Diagram Warna Daun Tanaman






                 3 MST       4 MST      5 MST      6 MST       7 MST



A1     
3.86tc     
4.00c     
4.00c
4.00c      
4.00c
A2    
4.00c     
3.93tc     
4.00c      
4.00c       
4.00c
A3      
4.00c  
4.13c       
4.00c
4.00c
4.00c
B1      
3.80tc     
3.33tc     
3.87tc
3.33tc
3.87tc
B2      
3.93tc   
4.00c     
4.00c
4.00c
4.00c
B3      
3.80tc     
3.80tc    
4.00c
3.67tc
4.00c
C1
3.60tc       
3.87tc      
4.00c
4.00c
4.00c
C2      
3.60tc       
3.53tc     
3.67tc      
4.00c         3.67tc
C3      
3.67tc      
3.73tc      
4.00c
3.33tc
4.00c
K    
3.67tc     
4.13c        
4.00c       
4.00c         4.00c
Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT

2) tc  = tidak cukup


   c    =cukup


Diagram warna daun pada 7 MST aplikasi perlakuan pupuk hijau azolla 300 g/m2, azolla 600 g/m2, azolla 900 g/m2, Jerami 7 ton/ha, Jerami 9 ton/ha, Crotalaria 40 kg benih/ha, Crotalaria 80 kg benih/ha tidak berbeda dengan  perlakuan pupuk N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 6), dengan demikian perlakuan pupuk hijau maupun perlakuan anorganik menunjukkan kecukupan hara N artinya pupuk hijau memberi N yang cukup seperti yang diberikan perlakuan inorganik. Menurut IRRI (2000), nilai kritis Diagram Warna Daun untuk tanaman padi sawah adalah 4.

Umur Keluar Malai 

Umur keluar malai ditentukan pada hari keluarnya malai. 

Tabel 7. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
   Crotalaria juncea dan Jerami terhadap Umur 
   Keluar Malai Tanaman Padi Sawah Var Midun

         Perlakuan

    Umur Keluar Malai





A1


47.00a


A2


42.33abc


A3


45.33ab


B1


37.33c


B2


39.33bc


B3


37.33c


C1


44.33ab


C2


44.33ab


C3


40.66bc


K


43.33abc


Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT



Umur keluar malai perlakuan pupuk hijau dengan berbagai tingkat dosis tidak berbeda dengan  perlakuan pupuk inorganik dosis rekomendasi (Tabel 7), hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau maupun perlakuan kontrol anorganik mempunyai kandungan hara yang cukup. Menurut Minoru et al. (1963) munculnya malai dipengaruhi oleh faktor ketersediaan unsur hara. 
Indeks Luas Daun


Perlakuan berbagai macam pupuk hijau dengan berbagai tingkat dosis tidak berbeda dengan indeks luas daun pada 4 MST dan 8 MST perlakuan pupuk N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 8). Menurut Dobermann et al., (2000) nitrogen dapat meningkatkan indeks luas daun. Menurut Takeda (1961) nitrogen yang diserap tanaman dapat meningkatkan luas daun.  Menurut Kamura (1995) nilai indeks luas daun padi pada proses pengisian biji sekitar 3.  

Tabel 8. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
  Crotalaria juncea dan Jerami Terhadap Indeks 
  Luas Daun Tanaman Padi Sawah Var Midun


Perlakuan

  
Indeks Luas Daun



 4 MST

              8 MST


A1

   2.47


4.12

A2

   2.76


3.17

A3

   2.62


3.87

B1

   1.97


2.85

B2

   2.55


4.02

B3

   2.51
   

3.28

C1

   1.24


2.88

C2

   1.41


3.20

C3

   1.74


3.68

K

   2.27


3.62


Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang sama pada kolom  yang sama tidak berbeda 
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT


Bobot Kering Akar, dan Tajuk 


Pengamatan bobot kering akar, dan tajuk dilaksanakan pada 4 MST dan 8 MST. Hasil bobot kering akar pada 4 MST terlihat perlakuan Azolla 300 g/m2 , Azolla 600 g/m2 , Azolla 900 g/m2 , Jerami 5 ton/ha, Jerami 7 ton/ha, Jerami 9 ton/ha, Crotalaria 40 kg benih/ha dan Crotalaria 80 kg benih/ha tidak berbeda dengan bobot kering akar perlakuan pemupukan N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 9). Menurut De Datta (1981) unsur N dapat meningkatkan bobot kering brangkasan padi. Hasil bobot kering tajuk pada 8 MST, bobot kering tajuk 4 MST dan 8 MST terlihat bahwa perlakuan berbagai macam pupuk hijau dengan berbagai tingkat dosis mempunyai bobot kering yang tidak berbeda dengan perlakuan pemupukan inorganik (Tabel 9). Hal ini menunjukkan bahwa berbagai macam jenis pupuk hijau dengan berbagai tingkat dosis menunjukkan kecukupan hara. Menurut Kumazawa, (1984) aplikasi bahan organik meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan unsur C, N dan unsur hara lainnya, meningkatkan capasitas tukar kation, dan meningkatkan aktivitas biologi fiksasi N.
Tabel 9. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
   Crotalaria juncea dan Jerami Terhadap Bobot 
   Kering Akar, dan tajuk  4 MST dan 8 MST 
   Tanaman Padi 
  Sawah Var Midun 


Perlakuan       
            Bobot Kering









           Akar                

          Tajuk


4 MST
8 MST

4 MST
8 MST



------------------------------g-------------------------------

A1
3.50abc
  5.58

14.66
29.66       

A2           
4.08ab
  4.91
               
16.50
25.16
A3     
5.00a
  5.83
               
16.66
29.83
B1
4.91a
  6.33
 
16.83
20.08
B2
5.50a
  6.91
 
14.50
26.91
B3
4.91a
  4.25
 
19.33
24.08


C1
2.58bc
  4.91
 
8.16
19.75
C2
1.83c
  5.33
 
8.58
22.08
C3
3.58abc
  7.41
 
11.33
25.58
K
4.41ab
  5.16
 
13.16
22.91

Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang sama pada kolom  yang sama tidak   berbeda   
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT


Hasil dan Komponen Hasil 
Panjang Malai, Jumlah gabah Per Malai, Bobot kering Gabah dan Jerami Saat Panen

Aplikasi berbagai macam jenis Pupuk Hijau dengan berbagai tingkat dosis mempunyai panjang malai, jumlah gabah/malai, bobot kering gabah dan jerami saat panen yang tidak berbeda dengan perlakuan pemupukan N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 10). Aplikasi berbagai macam jenis pupuk hijau dengan berbagai tingkat dosis menunjukkan kecukupan hara. Menurut Hesse, (1984) aplikasi bahan organik meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman.
Tabel 10. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
     Crotalaria juncea dan Jerami Terhadap Panjang 
     Malai, Jumlah gabah Per  Malai, Bobot kering 
     Gabah dan Jerami Saat Panen Tanaman Padi 
     Sawah Var Midun 


Perlakuan        Panjang Malai  
Gabah/ Malai        Bobot Kering Saat Panen


                                                                         Gabah
Jerami








           -----cm----         ---butir----             ---------------g--------------
A1                            25.40
    32.12

20.24
16.03

A2
               25.16
    31.54

22.56
22.82
A3
               25.01                30.77

20.99
18.04
B1
               24.98                30.61

18.93
17.78
B2
               24.98                33.58

19.58
22.72
B3
               24.93                32.41

19.22
19.00
C1
               25.66                32.53

24.34
21.35
C2
               25.88
    31.25

23.74
21.06
C3
               25.39
    31.88

15.99
14.34
K
               25.12
    30.05

25.41
18.84

Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT


Hasil Ubinan, Jumlah Anakan Produktif dan bobot 1000 butir

Aplikasi jerami 9 ton/ha memberikan hasil ubinan yang tidak berbeda dengan perlakuan pupuk N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 11). Aplikasi pupuk hijau Azolla,  Crotalaria dan Jerami dosis dibawah 7 ton/ha memberikan hasil ubinan yang lebih rendah dibanding dengan perlakuan pupuk N inorganik dosis rekomendasi (Tabel 11). Hal ini disebabkan pada tahun pertama perlakuan pupuk hijau belum memberikan pengaruh yang positif karena baru dalam proses dekomposisi. Menurut Alison, (2001) biasanya penambahan bahan organik meningkatkan serapan N tetapi tidak selalu diikuti oleh peningkatan hasil karena pengaruh penambahan bahan organik terutama jerami baru dapat terlihat setelah 3 – 5 tahun setelah aplikasi. Perlakuan berbagai macam jenis pupuk hijau dengan berbagai macam dosis tidak berbeda tidak berbeda dengan jumlah anakan produktif dan bobot 1000 butir pada perlakuan pemupukan N inorganik (Tabel 11).  Menurut Datta (1981) Unsur N pada pertanaman dapat meningkatkan bobot gabah. 
Tabel 11. Pengaruh Dosis Pupuk Hijau Azolla pinnata, 
     Crotalaria juncea dan Jerami Terhadap Hasil 
     Ubinan, Jumlah Anakan Produktif dan Bobot 
     1000 Butir Tanaman 
     Padi Sawah Var Midun


Perlakuan
Hasil Ubinan  Jumlah Anakan Produktif     Bobot 1000 butir








     -Kg/ha-


                ---------g---------
A1
     3520.0b
10.000

       24.56 


A2
     3413.3b
12.000

       24.56
A3    
     3626.7b
11.66

       23.96
B1      
     2560.0b
10.067

       24.66
B2
     3146.7b
12.600

       25.66
B3
     3786.7ab
11.533

       25.66
C1
     2720.0b
10.600

       23.10
C2
     2613.3b
10.667

       24.60
C3
     2400.0b
11.700

       24.76
K
     5013.3a

13.467

       24.66

Ket:
1) Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada 
   kolom yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
   nyata pada taraf uji  5% uji DMRT


KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Aplikasi pupuk hijau Azolla pinnata, Crotalaria juncea, dan Jerami meningkatkan kandungan N-Total, NH4+, dan NO3-. Aplikasi Azolla dengan dosis ≥ 600 g/m2 , Jerami dosis ≥ 7 ton/ha dan Crotalaria dosis ≥ 60 kg benih/ha memberikan kecukupan suplai hara N bagi tanaman. Unsur N pada perlakuan tersebut menghasilkan umur keluar malai, indeks luas daun 4 MST dan 8 MST, bobot kering akar pada 8 MST serta tajuk pada 4 MST dan 8 MST, panjang malai, jumlah gabah per malai,bobot kering gabah dan jerami, bobot 1000 butir  tidak berbeda dengan perlakuan pupuk N inorganik dosis rekomendasi.

Saran


Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat efek residu bahan organik dari jerami dan pupuk hijau lainnya.
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